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ABSTRAK

ANALISIS FEMINISME LIBERAL PADA YEKINEYEN PARASTINA JIN
DALAM MELAWAN TERORISME ISIS DI SURIAH

Oleh

Hemastia Kirana

Terorisme yang dilakukan oleh ISIS di Suriah telah menjadi ancaman utama bagi
berbagai kelompok, termasuk YPJ (Yekineyén Parastina Jin) yang muncul sebagai
respons terhadap ancaman eksternal dari ISIS dan struktur patriarki yang
mendominasi masyarakat Suriah. Keberadaan YPJ sebagai kelompok milisi
perempuan sepenuhnya menjadi fenomena yang tidak umum, mengingat tugas
memimpin perang biasanya diasosiasikan dengan peran laki-laki di masyarakat
yang patriarkis. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan peran serta YPJ
dalam memerangi terorisme ISIS di Suriah melalui pendekatan analisis feminisme
liberal.

Penelitian ini mendasarkan analisisnya pada teori feminisme liberal, yang
berfokus pada prinsip-prinsip inti seperti reformasi kebijakan, pemberdayaan
sumber daya manusia, serta perubahan norma dan struktur sosial. Metodologi yang
digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan memanfaatkan data dari laporan
resmi YPJ serta jurnal akademik terkait.

YPJ telah memengaruhi kebijakan tata kelola yang setara gender di Rojava
melalui upaya perubahan budaya terhadap persepsi peran perempuan dalam
masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan (1) Partisipasi YPJ dalam pengambilan
keputusan menghasilkan perkembangan kebijakan setara gender melalui model
kepemimpinan bersama di badan pemerintahan Rojava. (2) YPJ berperan sebagai
katalis dalam melatih, mendidik, dan mempersiapkan perempuan untuk terlibat
dalam berbagai peran strategis, baik dalam militer maupun dalam pemerintahan. (3)
Partisipasi YPJ dalam restrukturisasi sosial masyarakat Kurdi dan konflik
bersenjata di Utara Suriah menunjukkan transformasi perempuan dari pihak yang
tertindas menjadi individu yang aktif melawan penindasan.

Kata kunci: YPJ, Kurdi, ISIS, Terorisme, Feminisme Liberal, Suriah.



ABSTRACT

ANALYSIS OF LIBERAL FEMINISM ON YEKINEYEN PARASTINA JIN
IN FIGHTING ISIS TERRORISM IN SYRIA

By

Hemastia Kirana

Terrorism carried out by ISIS in Syria has become a major threat to various groups,
including the YPJ (Yekineyén Parastina Jin) which emerged as a response to
external threats from ISIS and the patriarchal structure that dominates Syrian
society. The existence of the YPJ as an all-female militia group is an uncommon
phenomenon, considering that the task of leading the war is usually associated with
the role of men in a patriarchal society. This study aims to describe the role of the
YPJ in combating ISIS terrorism in Syria through a liberal feminist analysis
approach. This study bases its analysis on liberal feminist theory, which focuses on
core principles such as policy reform, human resource empowerment, and changes
in social norms and structures. The methodology used is descriptive qualitative by
utilizing data from official YPJ reports and related academic journals. The YPJ has
influenced gender-equal governance policies in Rojava through efforts to change
the culture of perceptions of women's roles in society. The results of the study show
(1) YPJ participation in decision-making resulted in the development of gender-
equal policies through a shared leadership model in the Rojava government body.
(2) YPJ acts as a catalyst in training, educating and preparing women to be involved
in various strategic roles, both in the military and in government. (3) YPJ's
participation in the social restructuring of Kurdish society and the armed conflict in
Northern Syria shows the transformation of women from oppressed parties to
individuals who actively fight oppressions.

Keywords: YPJ, Kurdish, ISIS, Terrorism, Liberal Feminism, Syria.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Posisi perempuan dalam situasi konfliktual memiliki perkembangannya seiring
dengan berjalannya waktu. Perempuan kerap berpartisipasi dalam ranah publik
sebagai mediator dalam upaya penyelesaian konflik. Keterlibatan perempuan
dalam bidang politik dan militer, yang sama halnya dengan laki-laki, dapat
menjadi salah satu sarana mobilitas sosial perempuan dalam masyarakat. Hal
ini terjadi salah satunya pada para perempuan Kurdi.* Visi revolusioner tentang
masyarakat yang berdasar kepada kesetaraan perempuan mulai berkembang
oleh anggota gerakan perempuan Kurdi selama 40 tahun terakhir (K&ser 2020).

Signifikansi dari perubahan yang terjadi dalam masyarakat Kurdi sangat
luas yang menjangkau masyarakat dan politik mereka secara keseluruhan,
termasuk pula memengaruhi perempuan Kurdi. Seiring dengan keuntungan
yang dibuat oleh Kurdi dalam menciptakan ruang otonom baru, kemajuan
perempuan Kurdi merupakan revolusi ganda yang menunjukkan agenda feminis
dan nasionalis dapat saling melengkapi, dan tidak bertentangan seperti yang
mereka miliki untuk sebagian besar sejarah modern (Bengio, 2016). Semakin
banyak bermunculan pergerakan perempuan yang berjuang membela nilai-nilai
demokrasi dan menantang sistem patriarki yang membuat perempuan tidak
berdaya. Hal ini didorong oleh pergolakan Arab Spring yang dianggap juga
sebagai katalisator bagi perempuan Kurdi dalam upaya peningkatan status
sosial mereka (Bengio, 2016).

Perempuan turut berpartisipasi dalam pasukan pertahanan diri

bersenjata guna mendukung proyek-proyek revolusioner yang mewarisi

! Kurdi adalah salah satu etnis suku terbesar di dunia.Terdapat sekitar 35 juta orang Kurdi
mendiami zona pegunungan yang membentang di Turki, Iran, Irak, Suriah, dan Armenia. Pada abad
ke-17 Kurdi pertama kali terpecah secara politik ketika wilayah yang mereka diami terbagi antara
kekaisaran Ottoman dan Safawi (Washington Kurdish Institute, 2022).



keberanian semua perempuan. Militansi perempuan Kurdi, khususnya di
Suriah, mulai mendapatkan perhatian internasional sejak adanya perjuangan
gerakan politik Kurdi melawan 1S1S?, atau juga disebut Daesh?, di Rojava dan
Basur di bagian utara Irak pada tahun 2014 (Ké&ser 2020). ISIS secara khusus
menaruh fokus mereka untuk melakukan penyerangan terhadap wanita dari
kelompok agama yang dianggap kafir oleh ISIS seperti: Yazidis, Kaka'i, dan
Kristen serta Muslim non-Sunni seperti Syiah, 'Alawi, Isma'ilis, dan Druze
(Dirik, 2022).Teror ini memberikan penderitaan bagi para perempuan hingga
anak-anak mereka.

Para perempuan Kurdi ini melakukan perlawanan bersatu dalam satuan
unit pertahanan yang semuanya beranggotakan perempuan yang dikenal
sebagai YPJ (Yekineyén Parastina Jin). Hal ini dijadikan sebagai simbol
perjuangan perempuan-perempuan YPJ yang tidak gentar untuk melawan
ancaman teror dari ISIS di wilayah Timur Laut Suriah (Civiroglu, 2015). Resmi
terbentuk pada tahun 2013, partisipasi YPJ dalam mempertahankan wilayah
otonomi Rojava tidak hanya mewakili kekuatan pertahanan milisi yang penting,
tetapi juga menantang peran gender tradisional dalam peperangan. Perjuangan
YPJ melawan ISIS sebagai garda terdepan merupakan agenda feminis yang
mengadvokasi emansipasi perempuan dan kesetaraan gender.

Peperangan antara YPJ dan YPG melawan ISIS terjadi di tahun 2014
selama 134 hari ketika ISIS mencoba untuk mengusir etnis Kurdi dari kota
Kobani, Suriah. Peperangan ini menjadi salah satu perlawanan terbesar yang
dilakukan oleh YPJ dan YPG dengan setidaknya menewaskan 3.710 anggota
ISIS (Civiroglu, 2015). Selama perlawanan berlangsung sepanjang tahun 2014-
2015, ISIS telah kehilangan setidaknya 14 persen wilayah kekuasaannya
(Civiroglu, 2015). Terjadi penambahan wilayah sebesar 186 persen untuk

2 Nama ISIS merupakan singkatan dari "Negara Islam Irak dan Suriah" atau "Negara Islam
Irak dan al-Sham" tergantung pada bagaimana istilah bahasa Arab tersebut diterjemahkan. ISIS
memiliki tujuan untuk mendirikan kekhalifahan yang meliputi Irak dan wilayah Syam (disebut
sebagai "al-Sham" dalam bahasa Arab), yang meliputi Suriah, Lebanon, Yordania, dan Palestina
(Hogeback, 2023). Penelitian ini menggunakan singkatan "Negara Islam Irak dan Suriah" dalam
konteks aktivitas kelompok tersebut secara langsung di dua negara yang paling terpengaruh oleh
operasi mereka, salah satunya adalah Suriah.

3 Istilah "Daesh" adalah akronim bahasa Arab untuk kelompok yang sama — al-Dawla al-
Islamiya fi al-Iraqg wa al-Sham (Singer, 2015)



teritori masyarakat Kurdi di Suriah yang telah direbut oleh para militan YPG
dan YPJ dari ISIS (Civiroglu, 2015). Berikut data terkait perolehan teritori

dalam konflik melawan terorisme ISIS di wilayah Suriah dan Iraq tahun 2015.

Tabel 1Persentase Perolehan Teritori dalam Konflik melawan terorisme ISIS

Wilayah Perubahan
Kekuasaan JZ(;JS:H

Desember 2015 2015
'Ipfa”;e””taha” 128,000 km? +6%
Islamic State 78,000 km? -14%
Kurdis Iraq 61,300 km? +2%
Pemermtahan 30,000 km? -16%
Suriah
Kurdis Suriah 15,800 km? +186%
Pemberontak ) 0
Suni di Suriah 13,000 km +1%

Sumber : (Silakarma, 2016; IHS Conflict Monitor, 2015)

Perjuangan YPJ yang muncul akibat dari tekanan situasi konflik oleh
teror ISIS menjadi sebuah upaya untuk menantang konstruksi sosial hegemonik
dari sifat kelompok ISIS yang patriarkis. Klaim ISIS yang tidak dapat melawan
kombatan perempuan karena kepercayaan yang dipercayai oleh militan ISIS, di
mana mereka tidak dianggap melakukan jihad* dan tidak masuk surga (Dirik,
2014), menjadikan YPJ sebagai kasus yang menarik untuk dianalisis melalui
lensa teori feminisme liberal yang menekankan kesetaraan hak-hak perempuan
dan peran kebijakan dalam memajukan pengarusutamaan gender. Dalam kasus
YPJ, keterlibatan mereka dalam perang melawan ISIS merupakan titik temu
spesifik antara aksi militer dan prinsip-prinsip feminis. Partisipasi YPJ dalam
perang melawan terorisme ISIS mencerminkan penggunaan sumber daya

manusia yang strategis dalam peperangan, khususnya dalam memberdayakan

4 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), jihad diartikan sebagai suatu upaya untuk
mencapai kebaikan,yang mana dalam konteks agama yang dalam hal ini adalah agama Islam dapat
dimaknai sebagai suatu usaha mengorbankan harta benda,jiwa, dan raga dengan berperang di jalan
Allah SWT (KBBI, 2016).



perempuan untuk terlibat dalam ranah publik dan peran pengambilan keputusan
(Begikhani, Hamelink, & Weiss, 2018).

YPJ memainkan peran yang mendasar dalam perjuangan pembebasan
Kurdi. Mereka tidak hanya berjuang untuk melindungi wilayah Rojava, namun
juga untuk pembebasan perempuan dan dekonstruksi pemaksaan patriarki.
Keterbatasan peran perempuan pada posisi non-tempur yang banyak terjadi
pada militer tradisional tidak membuat YPJ berhenti untuk secara aktif
mempromosikan partisipasi perempuan dalam kelompok pertahanan bersenjata
guna melindungi diri mereka dan perempuan lain yang menjadi korban (Bengio,
2016). Hal ini sejalan dengan tujuan feminisme liberal dalam mengintegrasikan
perempuan ke dalam semua bidang masyarakat, memastikan bahwa perempuan
memiliki akses kesempatan yang sama dengan laki-laki, termasuk di sektor
pertahanan (Steans, 2013). Dengan meneliti organisasi YPJ, penelitian ini
mengeksplorasi bagaimana aspek-aspek feminisme liberal mendeskripsikan

YPJ dalam memobilisasi perempuan melawan terorisme ISIS.

1.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu menjadi suatu bagian penting dalam sebuah penelitian
dengan menjadi bagian dari keseluruhan langkah-langkah dari metode
penelitian tersebut. Melakukan kajian pustaka dari penelitian terdahulu dapat
menghubungkan penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan hingga
mengisi celah-celah dalam penelitian sebelumnya. Hal ini dapat membantu
penulis untuk melakukan analisis lebih mendalam mengenai topik yang ada
pada penelitian ini. Untuk membedakan penelitian ini dengan penelitian-
penelitian sebelumnya, berikut merupakan beberapa penelitian terdahulu yang
memiliki topik yang sama dengan penelitian ini:

Penelitian pertama meneliti tentang marginalisasi dan viktimisasi
perempuan Kurdi, bagaimana penggambaran yang dibentuk oleh media dan
cendikiawan hingga representasi diri mereka, yang dalam hal ini para
perempuan Kurdi juga merupakan para pejuang dan aktivis perempuan
(Begikhani, Hamelink, & Weiss, 2018). Penulis menggunakan teori feminisme

yang dihubungkan dengan teori antropologis tentang perang dan konflik dan



konsekuensi jangka panjang nya, yang juga dikaitkan dengan konsep gender,
bangsa (nation), dan representasi (secara visual). Hal lain yang menjadi fokus
penelitian ini adalah pada perlawanan dan agensi para prajurit perempuan
sebagai pejuang perempuan dan aktivis (Begikhani, Hamelink, & Weiss, 2018).

Melalui penelitian ini, para penulis mencoba untuk mengeksplorasi
dampak luas perang terhadap kehidupan perempuan, dan representasi gender
dan gambaran perang di Kurdistan. Pengalaman perempuan Kurdi di berbagai
bagian Kurdistan dicirikan dengan aktivisme, perlawanan, dan rasa sakit.
Mereka juga dicirikan terkait dengan berbagai identitas sosial perempuan
berdasarkan status ras, agama, kelas, pedesaan, dan perkotaan mereka.
Penelitian ini membahas terkait bagaimana media menggambarkan perempuan
Kurdi yang berperang sebagai representasi diri, dalam penelitian yang saya
lakukan saya melihat apa yang menyebabkan keterlibatan perempuan Kurdi
dalam perang.

Penelitian kedua meneliti bagaimana para perempuan Jawzjan,
Afghanistan melakukan perlawanan militer terhadap (Yuliani, 2019). Penelitian
ini menggunakan perspektif feminist security studies dengan pendekatan
interseksionalitas feminis. Dalam penelitian ini, penulis melihat adanya faktor-
faktor yang mempelopori para perempuan Jawzjan untuk melakukan
perlawanan tidak terlepas dari adanya opresi dalam hal sosial, politik, dan
ekonomi sehingga memicu respon yang didasarkan pada ideologi yang
bersebrangan antara para penduduk Jawzjan dan kelompok ISIS, dimana
perempuan Jawzjan mayoritas berasal dari etnis Muslim Syiah Hazara (Y uliani,
2019).

Penelitian ini melihat adanya anggapan perempuan yang menjadi ‘alat’
dalam medan perang dengan dieksploitasi untuk perang dan diperbudakan itu
tidak benar, melainkan gerakan perempuan Jawzjan merupakan bentuk
perlawanan yang benar-benar dilakukan untuk mengakhiri penindasan ISIS.
Faktor-faktor penyebab perempuan Jawzjan melakukan tindakan perlawanan
bersenjata terhadap ISIS dalam Konteks sosial, politik, dan ekonomi.
Penelitian ini memiliki kesamaan topik pembahasan dengan penelitian yang

dilakukan dimana sama-sama melihat bagaimana perempuan melakukan



perlawanan terhadap terorisme ISIS. Perbedaan yang didapatkan adalah pada
subjek yang diteliti yaitu antara perlawanan perempuan Jawzjan dan penelitian
yang saya lakukan, yaitu perlawanan YPJ atau unit perlawanan perempuan
Kurdi di Suriah.

Selanjutnya penelitian oleh Ofra Bengio membahas terkait kebangkitan
para perempuan Kurdi secara historis dalam sejarah perjuangan Kurdi. Hal ini
diyakini dengan adanya kebangkitan negara Arab melalui Arab Spring yang
dianggap menjadi katalisator perempuan Kurdi dalam meningkatkan satus
sosial mereka (Bengio, 2016). Agenda feminis dan nasionalis terjadi dalam
suatu “revolusi ganda” dimana pembentukan ruang otonomi baru oleh
masyarakat Kurdi beriringan dengan kemajuan pergerakan perempuan Kurdi.
Hal itu terjadi saling melengkapi satu sama lain yang sangat berpengaruh untuk
sebagian besar sejarah modern masyarakat Kurdi. Peneletian ini menjelaskan
terkait pasukan perempuan Kurdi di Irak (Pashmerga), sementara penelitian
yang akan diteliti membahas terkait pasukan perempuan Kurdi di Suriah (YPJ).

Penelitian lainnya menjelaskan terkait politik tubuh yang digunakan
oleh YPJ sebagai cara untuk memproduksi makna dan relasi kuasa dan
pengorganisiran YPJ di Suriah (Putra & Dr. Maharani Hapsari, 2019). Dalam
proses genderisasi perempuan Kurdi, hal tersebut berdampak pada subordinasi
perempuan sebagai subjek agensi yang mengakibatkan kehidupan perempuan
Kurdi dianggap dalam kondisi kerentanan. Penelitian ini membahas terkait
politik tubuh yang digunakan oleh YPJ dalam mereproduksi makna dan relasi
kuasa sehingga peran gender yang berbeda dapat teimplikasi sebagai alternatif
kehidupan yang setara bagi masyarakat Kurdi. Peneliti menggunakan
feminisme radikal dengan metode penelitian kualitatif dalam menjawab
permasalahan dalam penelitian tersebut. Perbedaan dengan penelitian ini dan
penelitian yang akan dilakukan adalah dari penggunaan teori konsep yang akan
digunakan dalam penelitian.

Penelitian terakhir yang menjadi acuan dalam skripsi ini adalah
penelitian Mokua Ombati yang didasarkan pada kerangka teoritis ‘kembar’
modal sosial dan budaya (socio-cultural capitals) dengan naskah budaya

(cultural scripts) dalam melihat peran perempuan melalui struktur gender



(Ombati, 2015). Dalam penelitian ini mencoba untuk menggambarkan adanya
realitas yang bersifat kompleks dan kontradiktif yang ada dalam peran
perempuan di militer. Sehingga studi ini meneliti tentang hubungan antara
maskulinitas dan feminitas, dan, perang dan militer dengan melihat nilai prajurit
wanita yang dijadikan suatu ilustrasi figuratif dari keterkaitan kompleks antara
politik gender maskulinitas dan feminitas. Penelitian tersebut membahas terkait
kombatan perempuan dalam pasukan pertahanan Kenya dimana dalam

penelitian saya membahas terkait kombatan perempuan Kurdi di Suriah.

1.3 Rumusan Masalah

Feminisme liberal mendorong secara penuh kesetaraan gender dalam segala
aspek, termasuk dalam konteks perang dan perjuangan melawan terorisme.
Selayaknya, pengambilan keputusan dan peran komando dalam pasukan militer
dapat dilakukan oleh laki-laki maupun perempuan sesuai dengan kemampuan
dan keahlian yang dimiliki. Feminisme liberal berpendapat bahwa perempuan
harus memiliki hak dan kesempatan yang sama untuk berpartisipasi dalam
semua aspek masyarakat, termasuk dalam peran keamanan dan militer.
Feminisme liberal juga menekankan pengakuan terhadap peran perempuan,
yang berarti bahwa perempuan Kurdi di YPJ akan dilihat sebagai agen aktif
dalam perang melawan ISIS, bukan hanya sebagai pendukung atau korban.
Kondisi ideal adalah masyarakat di mana perempuan Kurdi di YPJ diakui
sepenuhnya dan didukung dalam peran mereka, dengan akses yang sama
terhadap proses pengambilan keputusan, posisi kepemimpinan, dan sumber
daya. Dalam skenario ideal, ini akan mencakup kebijakan yang melindungi dan
mempromosikan hak-hak perempuan dalam militer, memberikan kesempatan
yang sama untuk maju, dan memastikan bahwa suara mereka didengar dalam
pembuatan kebijakan keamanan dan peran strategis, pertempuran, dan
kepemimpinan mereka akan diakui dan dihormati.

Pada kenyataannya, perempuan Kurdi di YPJ sering menghadapi
marginalisasi baik dalam komunitas mereka maupun dalam konteks
internasional yang lebih luas. Meskipun kontribusi mereka signifikan terhadap

perang melawan ISIS, mereka mungkin tidak menerima pengakuan atau



dukungan yang sama seperti rekan-rekan pria mereka. Stereotip gender tetap
ada, yang dapat membatasi kesempatan mereka untuk maju dan berpartisipasi
dalam proses pengambilan keputusan. Kerangka hukum dan politik yang
berlaku mungkin tidak sepenuhnya mendukung partisipasi perempuan Kurdi
dalam peran militer. Hal ini dapat mengakibatkan kurangnya sumber daya,
perlindungan yang tidak memadai terhadap hak-hak mereka, dan pengakuan
yang tidak memadai atas kontribusi mereka terhadap wacana keamanan yang
lebih luas.

Meskipun kontribusi mereka signifikan di medan perang, mereka
mungkin kesulitan untuk menerjemahkan pengaruh ini ke dalam peran
pembuatan kebijakan. Perempuan Kurdi di YPJ mungkin menghadapi kendala
yang signifikan ketika mencoba mengambil peran kepemimpinan dalam
pembuatan kebijakan. Tantangan ini dapat berasal dari norma gender yang
mengakar atau lanskap politik yang kompleks dari konflik Suriah, yang
mungkin memprioritaskan suara tertentu di atas yang lain, khususnya dalam
negosiasi internasional. Dalam hal ini, muncul pertanyaan penelitian yang
mendasari penelitian ini: Bagaimana analisa feminisme liberal terhadap YPJ
dalam melawan terorisme ISIS di Suriah melalui?

Pertanyaan penelitian ini akan memandu penelitian tentang bagaimana
keterlibatan perempuan Kurdi di YPJ dalam pembuatan kebijakan sejalan
dengan atau menyimpang dari cita-cita feminisme liberal. Penelitian ini akan
berfokus pada perbedaan antara kondisi ideal yang diusulkan oleh feminisme
liberal—seperti partisipasi dan pengakuan yang setara dalam pembuatan
kebijakan—dan realitas yang dihadapi oleh perempuan ini dalam tata kelola
konflik dan keamanan. Dalam penelitian ini, pengakuan dan pemberdayaan
perempuan dianggap menjadi aspek penting dalam pencapaian perdamaian dan
keamanan yang berkelanjutan.



1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian dari proposal penelitian ini adalah:

1. Mendeskripsikan gambaran umum YPJ di Suriah. (bagian dari operasi
negara atau non-state

2. Mendeskripsikan partisipasi YPJ dalam melawan terorisme ISIS di
Suriah.

3. Mendeskripsikan analisis feminisme liberal terhadap partisipasi YPJ

dalam melawan terorisme ISIS di Suriah.

1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian dari proposal penelitian ini adalah:

1. Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
lebih lanjut tentang kajian gender yang berkaitan dengan partisipasi dan
kontribusi perempuan dalam perjuangan melawan terorisme di zona
konflik melalui sudut pandang feminisme liberal dalam studi kemanan

ilmu hubungan internasional.

2. Praktis
Penelitian ini dirasa belum dapat memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap kajian gender secara praktis, khususnya kontribusinya dalam
keilmuan feminisme liberal dalam studi keamanan. Namun diharapkan
pula dapat membantu melengkapi penelitian sebelumnya yang telah
dilakukan terkait dengan partisipasi dan kontribusi perempuan dalam
perjuangan melawan terorisme di zona koflik, khususnya di kawasan

Timur Tengah —Suriah.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Konseptual

Gelombang pergerakan perempuan semakin marak sejak abad ke-18 untuk
menuntut kebebasan penuh bagi setiap individu. Feminisme liberal memiliki
tujuan untuk menciptakan keadaan masyarakat yang adil dan bebas bagi
perempuan dan laki-laki untuk mengembangkan dirinya (Tong, 2009).
Feminisme liberal muncul dari filosofi teori liberalisme yang memiliki fokus
pada manusia dan kemampuan rasionalitasnya hingga alasan dan hak alami
mereka untuk mendapatkan kebebasan (Bailey, 2016). Manusia dianggap
memiliki kapasitasnya masing-masing untuk berpikir dan bertindak secara
rasional, termasuk juga perempuan.

Feminisme liberal mengedepankan gagasan kesetaraan dan cenderung
berfokus tentang representasi perempuan dalam ruang publik. Mereka
mengumpulkan informasi empiris tentang peran perempuan - sebagai
pengambil keputusan dalam bidang keamanan internasional, keterlibatan
perempuan dalam militer nasional, dampak dan hambatan dari kehadiran
perempuan dalam aspek-aspek tersebut, dan lain sebagainya (Williams, 2013).
Sehingga feminisme liberal menganggap tidak perlu adanya pembedaan
kesempatan antara perempuan dan laki-laki. Feminis liberal turut memberikan
perhatiannya terhadap minimnya perwakilan perempuan dalam sistem
pemerintahan dan lembaga internasional. Perempuan cenderung mendapatkan
peran yang bersifat pekerjaan mendukung dibandingkan pekerjaan yang
penting, yang dapat memberikan pengaruh dalam suatu lembaga (Williams,
2013). Hal ini menyebabkan posisi perempuan kurang memiliki pengaruh
dalam pembuatan suatu kebijakan dalam lembaga, karena itu, feminis liberal
menganggap perempuan harus memiliki hak yang setara dengan laki-laki agar

dapat memberikan pengaruh yang sama (Williams, 2013).
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Banyak literatur feminis tentang perang dan perdamaian yang
disibukkan oleh hubungan yang terjalin antara perempuan dan militer nasional.
Angkatan bersenjata telah muncul dalam berbagai tulisan feminis dalam
berbagai bentuk, sering kali sebagai simbol patriarki. Militer modern secara
harfiah menjadi medan pertempuran untuk menguji asumsi tentang hak dan
kemampuan perempuan dalam masyarakat demokratis. Bagi feminis liberal,
lembaga-lembaga besar seperti badan legislatif nasional, peradilan, dan
angkatan bersenjata harus terbuka bagi perempuan. Perjuangan perempuan
untuk bertugas di setiap level dalam militer nasional, termasuk, bagi banyak
orang, 'hak untuk berperang’, menjadi perhatian bagi beberapa feminis liberal
di dunia Barat.

Meski demikian, refleksi umum Elshtain tentang hubungan antara
perempuan, perang, dan ketidaksetaraan didukung oleh banyak bukti historis
yang menyoroti hubungan antara sistem patriarki, infrastruktur perang, dan cara
kerja negara. Secara khusus, militer nasional telah berfungsi untuk membangun
dan melaksanakan norma-norma sosial tertentu; perang dan pertempuran telah
dikaitkan dengan nilai-nilai maskulin seperti kekuatan fisik dan keberanian
(Goldstein 2001). Pelatihan militer selalu (dan masih) dirancang untuk
memperkuat gagasan tertentu tentang maskulinitas. Penggunaan kamp
pelatihan, tingkat kekerasan yang tinggi, dan intimidasi yang terkait dengan
pelatihan dasar semuanya dirancang untuk menumbuhkan dan menanamkan
gagasan tertentu tentang apa artinya menjadi atau menjadi seorang 'laki-laki’
(Steans 1998). Mengorbankan hidup seseorang untuk negaranya dalam perang
telah dianggap sebagai bentuk patriotisme tertinggi, kegagalan atau penolakan
untuk melawan tindakan seorang pengecut atau seorang wanita (Meyer 2009).

Bagi kaum feminis liberal, perang dan aparat keamanan nasional
memberikan keuntungan sosial dan politik tertentu kepada laki-laki. Di banyak
budaya, sifat maskulin dan perang secara tradisional dihargai dengan kemajuan
sosial dan politik dalam suatu negara. Dalam kasus militer nasional modern,
merupakan sebuah perjalanan panjang untuk mengintegrasikan perempuan ke
dalam jajaran militer dan secara resmi menempatkan mereka di medan perang.

Partisipasi perempuan dalam operasi militer sering dikaitkan dengan tugas-
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tugas seperti dalam hal pemenuham kebutuhan prajurit laki-laki. Terdapat
kontradiksi dan prasangka mendalam yang sebagian didasarkan pada norma-
norma budaya yang menggambarkan atau memberi label bahwa perempuan
rentan secara fisik dan mental serta membutuhkan perlindungan fisik.

Feminisme liberal menargetkan penghapusan ketidaksetaraan antara
perempuan dan laki-laki dalam lingkungan hukum, politik, sosial, dan
pendidikan. Dalam pandangan liberal, subordinasi perempuan disebabkan oleh
praktik sosialisasi gender yang asimetris dan hukum diskriminatif yang
mengecualikan perempuan dari arus utama kehidupan ekonomi dan politik.
Feminisme liberal juga mengusulkan bahwa peran gender tradisional bersifat
membatasi laki-laki dan juga perempuan. Namun, posisi liberal lebih berfokus
pada pembentukan dan kesempatan bagi perempuan daripada mengeksplorasi
dan menantang struktur patriarki yang mendasari status subordinat perempuan
(Worrel, 2002).

Perdebatan tentang perempuan dan militerisme adalah bahwa
perempuan selalu penting bagi upaya militer. Enloe mendokumentasikan enam
peran khusus yang terus dilakukan perempuan secara langsung atau tidak
langsung dalam militer: pekerja seks, istri militer, perawat militer, tentara resmi,
tentara gerilya, dan pekerja industri pertahanan (Enloe, 1983). Dia menekankan
bahwa peningkatan jumlah tentara perempuan harus dipahami dalam konteks
wajib militer yang menjadi kurang universal dan angka kelahiran yang
menurun. Enloe juga mempertahankan argumen awalnya bahwa perekrutan
perempuan ke dalam militer tidak berarti bahwa mereka menduduki posisi
berkuasa dalam pertempuran, melainkan 'Perempuan sebagai perempuan harus
ditolak aksesnya ke "garis depan”, ke "pertempuran” sehingga laki-laki dapat
mengklaim keunikan dan keunggulan yang akan membenarkan posisi dominan
mereka dalam tatanan sosial (Enloe, 1983). Namun karena perempuan dalam
praktiknya sering kali terpapar pada pertempuran garis depan, militer harus
terus-menerus mendefinisikan ulang "garis depan” dan "pertempuran” seperti di
tempat-tempat yang tidak ditempati “perempuan™.

Jill Steans menekankan fondasi feminisme liberal pada prinsip-prinsip

kebebasan dan kesetaraan individu. Menurut Steans, Feminisme Liberal
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menganjurkan reformasi hukum dan politik dalam sistem yang ada untuk
memastikan hak-hak yang setara bagi perempuan (Steans, 2013). Feminisme
liberal mengupayakan adanya integrasi perempuan dalam struktur kekuasaan,
tanpa mengubah tatanan sosial secara radikal. Hal ini memastikan perempuan
memiliki hak hukum dan politik yang sama dengan laki-laki dengan
mengadvokasikan penghapusan hambatan terhadap partisipasi penuh
perempuan dalam masyarakat (Steans, 2013).

Feminis liberal memprioritaskan reformasi  kebijakan yang
mempromosikan kesetaraan di hadapan hukum. Hal ini bertujuan untuk
menciptakan kesempatan yang sama bagi perempuan di semua bidang, dengan
fokus pada reformasi seperti undang-undang upah yang sama, undang-undang
antidiskriminasi, dan tindakan afirmatif (Steans, 2013). Dalam Feminisme
liberal, pendidikan dan pekerjaan merupakan hak fundamental yang menjadi
fondasi pengembangan sumber daya manusia yang setara (Steans, 2013). Akses
pendidikan yang sama dan setara merupakan langkah pertama menuju
terciptanya tenaga kerja yang seimbang gender. Pendidikan mampu membekali
perempuan dengan keterampilan, pengetahuan, dan kualifikasi yang dibutuhkan
untuk berpartisipasi secara setara. Feminis liberal mengadvokasi kebijakan
yang menghapus diskriminasi berbasis gender dalam pengembangan
profesional, memastikan perempuan dapat maju di tempat kerja seperti rekan
pria mereka (Steans, 2013).

Norma dan nilai budaya yang melanggengkan ketidaksetaraan gender
harus ditangani melalui pendidikan dan advokasi. Sehingga melalui reformasi
kebijakan, akses pendidikan dan pekerjaan, hingga perubahan norma serta sikap
sosial merupakan aspek-aspek penting dalam feminisme liberal untuk
mematiskan bahwa perempuan mendapatkan hak-hak yang setara. Hal ini
termasuk mengadvokasi partisipasi perempuan dalam kepemimpinan,
pengambilan keputusan, dan pasar tenaga kerja untuk memastikan perempuan
mendapatkan akses yang sama terhadap sumber daya dan peluang dalam

konteks domestik dan internasional (Steans, 2013).
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2.2 Kerangka Pemikiran
Isu-isu gender dalam hubungan internasional pada perkembangannya menjadi
topik pembahasan yang kurang mendapatkan perhatian, terutama pada ruang
lingkup keamanan internasional. Pada praktiknya saat ini, partisipasi dan
kontribusi perempuan sebagai bagian dari kelompok militer memberikan
gambaran akan representasi perempuan dalam ranah publik yang mana
perempuan dalam zona konflik berperan sebagai aktor dan bukan korban.
Penelitian ini memberikan pemahaman melalui sudut pandang
feminisme liberal terikait partisipasi dan kontribusi pasukan YPJ dalam
melawan terorisme ISIS di Suriah. Dalam kerangka pikir ini, penelitian
menyoroti partisipasi dan kontribusi dari YPJ dalam aspek reformasi kebijakan,
pemberdayaan perempuan, dan perubahan norma serta kultur budaya dalam
perlawanan terorisme ISIS di Suriah. Partisipasi dan kontribusi YPJ sebagai
garda terdepan dalam melawan terorisme ISIS di Suriah menjadi suatu
fenomena yang menantang stereotip gender di ranah politik dan keamanan
internasional. Selain dalam prestasi militer, YPJ juga berperan penting dalam
mendorong perubahan budaya dalam komunitas yang dipertahankannya.
Partisipasi dan kontribusi YPJ dalam melawan terorisme ISIS di Suriah
mengadopsi prinsip perjuangan terhadap pemberdayaan perempuan dan
kesetaraan gender. Komitmen YPJ terhadap kesetaraan gender melampaui
medan perang, mempromosikan kepemimpinan perempuan dalam
pemerintahan lokal hingga upaya pembangunan masyarakat dilakukan untuk
menekankan pemberdayaan perempuan sebagai pusat transformasi sosial.
Dengan menggunakan teori feminisme liberal, penelitian ini memberikan
pemahaman mendalam pandangan aspek-aspek feminisme liberal melihat
dinamika internal kelompok untuk memobilisasi perempuan dalam perjuangan
melawan ISIS. Analisis dilakukan dengan menyoroti pemberdayaan perempuan
dalam kesempatan dan akses yang setara dengan laki-laki pada partisipasi
politik. Termasuk di dalamnya bagaimana kebijakan, sumber daya manusia, dan
pergeseran budaya saling terkait dan diperlukan untuk mencapai kesetaraan

gender dalam skala global.



Partisipasi YPJ sebagai garda terdepan melawan terorisme ISIS
di Suriah

Feminsme Liberal

o Reformasi Kebijakan

¢ Pemberdayaan Perempuan/ SDM

¢ Perubahan Norma, Kultur Budaya, dan Sikap Sosial.

4

Analisis feminisme liberal terhadap partsipasi YPJ dalam melawan
terorisme ISIS di Suriah

Gambar 1 Kerangka Pemikiran
Sumber: diolah oleh peneliti untuk kepentingan penelitian
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I11. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metodelogi penelitian kualitatif. Penelitian
dilakukan dengan melakukan eksplorasi fenomena dalam konteks
menggunakan berbagai sumber data. Penelitian kualitatif melakukan penekanan
dengan kata-kata penjelas daripada kuantitatif dalam analisis dan teknik
pengumpulan data yang dibutuhkan. Dalam hal ini, metode penelitian kualitatif
bersifat konstruktif dan interpretatif (Bryman, 2012).

Penelitian ini dilakukan secara deskriptif dengan melakukan pemaparan
data analisis. Studi kasus dalam penelinitian ekploratif memberikan penjelasan
terkait sebuah kasus yang kemudian dielaborasikan menggunakan teori dan
konsep. Analisis awal sebuah fenomena yang dieksplor kemudian
menghasilkan penjelasan dan/atau prediksi terkait kasus tersebut. Sebuah
penelitian deskriptif dapat memberikan suatu gambaran lengkap terkait kasus
atau permasalahan yang sedang dipelajari (Jupp, 2006).

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif
dengan data yang disajikan berbentuk kata-kata dan visualisasi data terkait
dengan keterlibatan perempuan Kurdi di Suriah dalam melawan terorisme ISIS.
Data-data yang digunakan bersumber dari data primer dan sekunder yang
berdasar pada kajian penelitian yang menyangkut tentang permasalahan yang
diteliti. Penggunaan landasan teori yang ada dimanfaatkan untuk memandu

fokus penelitian dan sebagai bahan pembahasan hasil penelitian.

3.2 Fokus Penelitian
Fokus penelitian memberikan batasan terhadap objek permasalahan yang dituju
agar penelitian yang dilakukan tidak meluas dan terjebak pada banyaknya data
yang tersedia. Fokus penelitian bekerja dalam memfokuskan objek

permasalahan yang akan diteliti agar tidak meluas dan memiliki batasan
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pembahasan, akibat faktor-faktor lain diluar kendali peneliti yang dapat
memengaruhi penelitian hasil interpretasi (Golden, 2014). Penelitian ini
membahas terkait dengan partisipasi dan kontribusi YPJ (Yekineyén Parastina
Jin) dalam melawan terorisme ISIS di Suriah. Melalui perspektif feminisme
liberal, penelitian yang dilakukan berfokus pada aspek-aspek pemberdayaan
perempuan, kesetaraan gender, dan inklusivitas perempuan dalam partisipasi
dan kontribusinya menjadi aktor dan berpartisipasi dalam ranah publik
keamanan internasional.

Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi pengembangan
kebijakan keamanan dan rekonsiliasi pasca-konflik, yaitu terkait dengan
pengakuan dan pemberdayaan perempuan sebagai aspek penting dalam
pencapaian perdamaian dan keamanan yang berkelanjutan di Suriah. Dengan
menggunakan teori feminisme liberal, penelitian ini memberikan pemahaman
mendalam terkait dengan upaya YPJ dalam mengadvokasikan hak perempuan
di ranah politik internasional melawan tindakan kekerasan gender dan teror dari
ISIS. Menggunakan feminis analitis, analisis dilakukan dengan melihat
inklusivitas perjuangan YPJ dalam melawan terorisme ISIS, dikaji untuk
mengeksplorasi lebih lanjut mengenai bentuk pengakuan dari partisipasi dan
kontribusi perempuan dalam upaya penyelesaian konflik menggunakan konsep
feminisme liberal dalam perang melawan terorisme. Hal ini meliputi aspek-
aspek penelitian terkait dengan perlindungan hak asasi perempuan dalam situasi
konflik seperti kekerasan seksual dan eksploitasi perempuan, memastikan tidak
adanya tindakan militer yang akan merugikan posisi perempuan, serta
mendorong inklusi perempuan dalam pengambilan keputusan politik dan

keamanan.

3.3 Jenis dan Sumber Data
Penelitian ini menggunakan data primer dalam melakukan analisisnya. Data
primer yang digunakan bersumber dari laporan-laporan dan/atau dokumen
resmi yang termuat dalam laman YPJ-info.org, yang merupakan laman jaringan
komunikasi resmi dari YPJ. Lalu, data juga diambil dari dokumentasi yang

termuat dalam akun sosial media resmi dari YPJ yang memberikan info terkini



18

terkait aktivitas dari anggota YPJ, melalui akun twitter dan telegram
@YPJ_Info.

Penulis juga memperoleh data sekunder dari buku-buku yang ditulis
oleh peneliti Kurdi terkait dengan perkembangan YPJ di Suriah: Dilar Dirik
melalui buku berjudul The Kurdish Women's Movement: History, Theory,
Practice dan Revolution in Rojava: Democratic Autonomy and Women's
Liberation in Syrian Kurdistan yang ditulis olen Abdullah Ocalan, yang
merupakan aktivis serta pendiri Partai Pekerja Kurdistan (PKK) militan, buku
tersebut kemudian diterjemahkan oleh Michael Knapp. Selebihnya, penulis
turut menggunakan sumber lainnya seperti jurnal ilmiah, situs web resmi, laman
berita internasional yang kredibel, hingga penelitian-penelitian sebelumnya

yang mencakup data terkait topik penelitian.

3.4 Teknik Pengumpulan Data
Penelitian dilakukan secara tidak langsung (undirect) dengan teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah melalui studi dokumentasi. Data-data
dikumpulkan dari laporan-laporan dan/atau dokumen resmi hingga foto-foto
kegiatan serta artikel resmi yang termuat dalam laman YPJ-info.org, yang
merupakan laman jaringan komunikasi resmi dari YPJ. Data-data yang telah
dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan konsep dan teknis analisis

yang telah ditentukan.

3.5 Teknik Analisis Data
Penelitian ini dianalisis dengan menggunakan langkah-langkah yang
dikemukakan oleh Bryman (2012) yang terdiri dari enam langkah utama dalam

penelitian kualitatif, yaitu:
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Pertanyaan
Penelitian Umum

Pemelihian Situs/
Subjek Relevan

A4

Pengumpulan Data
Relevan

A4

Interpretasi Data Pengumpulan Data
Shbbth Lebih Lanjut

N
A4 /I\

Analisis Konseptual Memperketat Spesifikasi
dan Teoritikal e D Pertanyaan Penelitian

Hasil Penelitian
Penarikan Kesimpulan

Gambar 2. Teknik Analisis Data Alan Bryman
Sumber: (Bryman, 2012)

Pertama, peneliti menentukan pertanyaan penelitian. Dalam
penelitian kualitatif terdapat pertanyaan penelitian umum yang digunakan
untuk menentukan arah dari penelitian tersebut, yang bersifat jelas, spesifik,
dan dapat dicapai. Selanjutnya, peneliti menentukan situs atau subjek yang
relevan melalui kajian literatur. Hal ini juga membantu peneliti untuk
menentukan fokus penelitian yang lebih spesifik. Pemilihan situs atau
subjek yang relevan terhadap penelitian melalui studi literatur menentukan
kebutuhan dalam menjawab pertanyaan penelitian.

Pengumpulan data-data yang relevan dilakukan secara tidak
langsung. Pengumpulan data-data kualitatif ditemukan melalui jurnal
ilmiah, laporan tahunan, dokumentasi resmi dari pemerintah, hingga
penelitian-penelitian terdahulu. Lalu data-data tersebut diinterpretasi yang
kemudian ditafsirkan yang kemudian dianalisis oleh peneliti. Peneliti
melakukan analisis data yang telah diinterpretasi menggunakan teori dan

konsep yang digunakan dalam penelitian.
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Ketika dalam proses analisis data, spesifikasi data terhadap
pertanyaan penelitian memungkinkan peneliti untuk mencari data lebih
lanjut yang kemudian diinterpretasikan kembali untuk lebih spesifik
menjawab pertanyaan penelitian yang ada. Setelah dilakukannya analisis
dari data-data yang telah diinterpretasikan, peneliti mendapatkan hasil
penelitian yang kemudian dilakukan penarikan kesimpulan terhadap hasil
yang didapat oleh peneliti. Kesimpulan tersebut kemudian diharapkan
menjadi sebuah jawaban dari pertanyaan penelitian yang telah diajukan oleh

peneliti.
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V. SIMPULAN & SARAN

5.1 Simpulan

Partisipasi  perempuan dalam ranah politik internasional dalam
perkembangannya memberikan pengalaman dan perspektif baru yang
memengaruhi dinamika global saat ini. Pembahasan isu perempuan dalam
hubungan internasional yang sebelumnya kurang mendapatkan perhatian
menciptakan kesadaran akan pentingnya peran perempuan yang dapat
mendorong perubahan politik internasional kearah yang lebih baik. Isu-isu yang
berkaitan dengan kesetaraan gender, kekerasan seksual, hak asasi perempuan,
hingga perlindungan anak penting untuk disertakan kedalam agenda politik
global (True,2022). Dengan mengakui pentingnya peran perempuan dalam
politik internasional, hal ini dapat menciptakan lingkungan politik internasional
mencapai kesetaraan gender yang lebih inklusif dan berkeadilan bagi semua.
Perjuangan YPJ melawan terorisme ISIS dapat dianalisis melalui sudut
pandang feminis liberal yang dikemukakan oleh Jill Steans (2013), dengan
penekanan khusus pada aspek kebijakan, sumber daya manusia, dan pergeseran
budaya. YPJ telah memainkan peran penting dalam memengaruhi kebijakan
tata kelola yang setara gender di Rojava, mendefinisikan ulang partisipasi
perempuan dalam struktur militer, dan mendorong perubahan budaya yang
langgeng terkait peran perempuan dalam masyarakat. Dampak yang beragam
ini  mencerminkan aspek-aspek feminisme liberal bahwa keberhasilan
feminisme liberal bergantung pada reformasi kelembagaan, kesempatan yang
sama, dan transformasi masyarakat, yang semuanya telah secara aktif
diwujudkan oleh YPJ dalam perjuangannya yang berkelanjutan untuk otonomi

Kurdi dan kesetaraan gender (Steans, 2013).
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YPJ telah mengubah peran perempuan di Suriah utara dengan melatih
perempuan dalam kepemimpinan, perencanaan strategis, dan pemerintahan,
sejalan dengan penekanan feminisme liberal pada pendidikan sebagai alat
untuk mencapai kesetaraan gender (Steans, 2013). YPJ menekankan
pentingnya pendidikan dan pemberdayaan perempuan sebagai bagian dari
perjuangan mereka yang lebih luas. Upaya ini berperan penting dalam
menantang norma-norma patriarki, menciptakan generasi baru pemimpin
perempuan yang mampu memengaruhi kebijakan dalam negeri dan hubungan
internasional (Williams, 2013). Hal ini sejalan dengan tujuan feminis liberal
untuk memperluas kesempatan dan akses perempuan terhadap peran
pengambilan keputusan (Steans, 2013).

Melalui pendekatan komprehensifnya terhadap pendidikan, YPJ tidak
hanya berkontribusi pada kekalahan militer ISIS tetapi juga pada
pemberdayaan perempuan di Suriah utara. Inisiatif pendidikan mereka, yang
didasarkan pada pelatihan militer dan ideologi feminis, selaras dengan prinsip-
prinsip feminis liberal. Program-program ini telah mengubah peran perempuan
dalam masyarakat Kurdi, memberi mereka keterampilan dan pengetahuan
untuk mengambil peran kepemimpinan baik dalam operasi militer maupun
pemerintahan politik. Lebih jauh, keselarasan YPJ dengan kerangka kerja
internasional seperti CEDAW memperkuat legitimasi global mereka sebagai
kekuatan untuk kesetaraan gender, yang menunjukkan bagaimana reformasi
pendidikan dan kebijakan dapat mendorong perubahan budaya dan
berkontribusi pada pemberdayaan perempuan di zona konflik (Guddim, 2021).

Kesimpulannya, YPJ yang merupakan salah satu dari banyak gerakan
perempuan Kurdi di Rojava adalah sebuah gerakan yang bercita-cita untuk
melindungi serta mengubah masyarakat mereka secara mendalam melalui
pemberdayaan perempuan yang menjunjung tinggi kesetaraan. Mereka
melakukan pembebasan bagi masyarakat marjinal dari ketidakadilan.
Pembentukan lembaga perempuan merupakan komponen utama pembebasan
perempuan di Rojava. Akibatnya, gerakan ini telah melakukan mobilisasi yang
salah satunya secara militer, politik, dan sosial. Kesetaraan gender di bagian

lain masyarakat di Rojava tidak akan mungkin tercapai tanpa adanya hal ini.
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Keterlibatan YPJ dalam restrukturisasi sosial masyarakat Kurdi dan
konflik bersenjata di Suriah menunjukkan perempuan yang tergabung dalam
YPJ tidak lagi mendefinisikan dirinya sebagai yang tertindas, namun sebagai
mereka yang lahir dari penindasan dan sedang melakukan perlawanan.
Sehingga perlawanan yang dilakukan membuat mereka memiliki kesadaran
akan diri dan posisinya sebagai subjek yang memiliki agensi. Partisipasi YPJ
melampaui ketentuan hukum, karena organisasi tersebut telah membentuk
norma sosial dan budaya di Rojava. Dengan berpartisipasi dalam pertahanan
militer dan advokasi kebijakan, YPJ telah membantu mengubah Rojava
menjadi wilayah di mana hak-hak perempuan tidak hanya aspiratif tetapi juga
dikodifikasi menjadi hukum (Dirik, 2022). Pelembagaan kesetaraan gender ini
merupakan prinsip inti dari feminisme liberal yang memastikan bahwa
perempuan diberdayakan sebagai pemimpin di sektor militer dan sipil.

Melalui pendekatan yang setara gender, YPJ bersama YPG dalam SDF
telah menciptakan perubahan dalam kehidupan perempuan di wilayah mereka.
Dengan memberikan pendidikan, pelatihan, dan pemberdayaan yang
komprehensif, YPJ menunjukkan bahwa perempuan dapat memainkan peran
yang krusial dalam perjuangan militer dan pembangunan masyarakat yang adil
dan setara. Penting untuk dicatat bahwa pembentukan masyarakat yang
sepenuhnya feminis dan setara di Rojava masih dalam proses. Namun, agenda
pembebasan perempuan di kawasan ini bersifat revolusioner terhadap norma-
norma gender tradisional demi memperjuangkan masyarakat yang lebih
inklusif dan demokratis (Geneva Centre for Security Policy, 2022).

5.2 Saran

Adapun hasil dari penelitian ini dirasa masih memiliki hal-hal yang perlu
diperhatikan kembali untuk kemudian dapat memberikan pandangan baru
sesuai dengan perkembangan ilmu yang ada. Sebagai tindak lanjut dari
penelitian ini, peneliti memberikan beberapa saran terhadap penggunaan
penelitian ini sebagai penunjang kebutuhan akademis. Dalam penelitian ini,
perlu diakui bahwa idealisme feminisme liberal mungkin tidak sepenuhnya

tercapai dalam praktik faktual. Pandangan feminisme liberal juga dapat menjadi
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perdebatan dan dipertanyakan oleh aliran feminis lainnya, tentang bagaimana
feminisme liberal dapat terperangkap dalam logika sistem yang ada dan
mengabaikan sejumlah isu struktural yang memengaruhi perempuan, termasuk
dalam konteks konflik. Sehingganya penilaian terkait perspektif feminisme
liberal terhadap YPJ harus tetap mempertimbangkan sudut pandang yang lebih
luas dan pemikiran kritis dari berbagai aliran feminis.

Perlu diakui pula bahwa idealisme penulis dalam penelitian ini
membuat masih adanya celah penelitian. Analisis yang dilakukan kedepannya
dapat dilakukan secara lebih rinci terkait prinsip-prinsip feminisme liberal yang
diterjemahkan dan diterapkan dalam praktik operasional hingga struktur
kelembagaan yang dimiliki oleh YPJ dalammelawan terorisme ISIS di Suriah.
Penelitian juga dapat dilakukan dengan meneliti terkait keunikan dan kelebihan
YPJ dalam perspektif feminisme liberal dalam melawan terorisme ISIS. Hal ini
berkaitan dengan adanya kelompok-kelompok perempuan Suku Kurdi lainnya
yang melakukan perlawanan untuk mempertahankan Tanah Kurdi mereka di
berbagai wilayah dimana konflik tersebut berlangsung.

Pengalaman perempuan Kurdi di berbagai wilayah Kurdistan ditandai
dengan aktivitas, perlawanan, dan rasa sakit. Dengan melihat perjuangan
mereka yang tergabung ke dalam YPJ ini dalam melawan terorisme ISIS,
berbagai penjelasan pada bab-bab sebelumnya diharapkan dapat mendorong
penelitian lebih lanjut mengenai bagaimana perang dan militerisasi membentuk
kehidupan perempuan dan membangun pemberdayaan gender. Sehingga dapat
memberikan pandangan-pandangan baru terkait dengan peran perempuan
Kurdi, yang khususnya tergabung dalam YPJ, untuk menambah rasa
perjuangan dan memperdalam rasa solidaritas pada perempuan-perempuan

yang berjuang di tanah konflik.
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